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This study aims to determine the effect of 
work shifts and workload on the performance 
of nurses on Musoh Baby Day Care in Timoho 
Yogyakarta. Samples taken were all Moslem 
Baby Day Care nurses in Timoho Yogyakarta, 
amounting to 38 people with population 
sampling techniques. The analysis technique 
uses multiple regression analysis. This study 
found that (1)work shifts had a significant 
effect on the performance of Moslem Baby 
Day Care nurses in Timoho, Yogyakarta. (2) 
Workload has a significant effect on the 
performance of Moslem Baby Day Care nurses 
in Timoho, Yogyakarta. (3) Work shift has a 
significant effect on the workload of Moslem 
Baby Day Care nurses in Timoho, Yogyakarta. 
 










 Keberadaan lembaga pengasuhan anak seperti Taman Penitipan Anak (TPA) saat ini berkembang 
dengan pesat di Indonesia. Seiring dengan semakin baiknya perekonomian maka jumlah ibu yang 
bekerja juga semakin banyak, terutama di daerah perkotaan. Orang tua yang keduanya harus bekerja di 
luar rumah tidak mempunyai kesempatan untuk mengasuh anak-anaknya sepanjang hari. Oleh karena 
itu, para orang tua memanfaatkan jasa pengasuhan anak yang terdapat disekitarnya, sebagai tempat 
untuk menitipkan anaknya.  
 Kehadiran lembaga TPA menjadi kebutuhan bagi setiap orang tua yang bekerja di luar rumah. 
Dengan demikian peran lembaga TPA sebagai wahana pengasuhan anak menjadi sangat vital dan 
dibutuhkan. Oleh karena itu, diperlukan kualitas layanan pengasuhan yang memadai untuk setiap 
lembaga TPA. Anak-anak yang berada di dalam lembaga TPA harus mendapatkan asuhan dan kasih 
sayang yang layak dari tenaga pendamping. 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, maka kinerja tenaga pendamping dalam hal ini pengasuh harus 
ditingkatkan. Kinerja adalah hasil kerja karyawan yang berupa input atau output dan dapat disebut pula 
hasil kerja secara kuantitas dan kualitas untuk mencapai target yang ditentukan perusahaan agar kinerja 
perusahaan tersebuet dapat mencapai kesuksesan (Irawati & Carollina, 2017). Kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Supomo (2014) menyebutkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi 
oleh faktor internal meliputi sifat seseorang dan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
lingkungan seperti tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja dan iklim organisasi. 
Kondisi kerja adalah situasi kerja dimana karyawan melakukan tugas-tugasnya, dimana salah satu 
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Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja. Gibson et al 
(2010) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah faktor 
organisasional, dimana salah satu indikatornya adalah desain pekerjaan atau job description yaitu 
gambaran tentang pekerjaan yang diberikan kepada karyawan termasuk di dalamnya beban kerja. 
Beban kerja merupakan sekumpulan atau jumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 
unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu(Rolos, Sambul, & Rumawas, 
2018). Banyaknya tugas yang diemban karyawan menjadi penyebab kurang maksimalnya hasil kerja 
yang dicapai karyawan, karena terbatasnya waktu yang dimiliki karyawan untuk menyelesaikan 
tugasnya. Apabila hal ini sering terjadi, maka dapat menjadi penyebab menurunnya kinerja karyawan 
yang bersangkutan (Irawati & Carollina, 2017). 
 
Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis 
(Rolos et al., 2018) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai sseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu menurut standard dan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. Terdapat empat indikator 
untuk mengukur kinerja, yaitu kualitas kerja (quality of work), kuantitas kerja (quantity of work), 
ketepatan waktu (timeliness),  kerjasama (cooperation),  
Marsusanti (2015) menyatakan bahwa secara harfiah shift kerja adalah sekumpulan pekerja yang 
bekerja berdasarkan jadwal tertentu serta selama masa tertentu.  (Kroll, 2010)menyatakan shift kerja 
terdiri atas dua indikator yang digunakan dalam mengukur shift kerja, yaitu, pembagian waktu shift 
dan pergantian shift kerja, merupakan pergantian jam kerja yang diinginkan karyawan dengan 
merubah jadwal kerja yang telah ditetapkan perusahaan.   
Beban kerja merupakan sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 
organisasi (Dhania, 2010). Tarwaka (2011) menyebutkan bahwa beban kerja dapat diukur dengan 
pengukuran kerja mental secara subjektif, salah satunya menggunakan teknik Beban Kerja Subjektif 
dalam metode SWAT performasi kerja manusia terdiri atas tiga dimensi ukuran beban kerja yang 
dikaitkan dengan performasi yaitu beban waktu (time load), beban usaha mental (mental effort load),  
dan beban tekanan psikologis (psychological stress load)  
Perawat (nurse) berasal dari bahasa latin yaitu nutrix yang mempunyai arti merawat atau 
memelihara. Kusnanto (2009) menyebutkan bahwa perawat adalah seorang professional yang 
memiliki kemampuan, tanggung jawab dan kewenangan melaksanakan asuhan keperawatan pada 
berbagai jenjang pelayanan keperawatan. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Shift kerja merupakan suatu sistem kerja yang membagi waktu kerja menjadi tiga bagian yaitu 
waktu kerja pagi, sore dan malam untuk mengoptimalkan efisiensi dan produktivitas perusahaan 
selama 24 jam.  
Hasil penelitian  terdahulu tentang pengaruh shift kerja terhadap kinerja yang dilakukan oleh 
Supomo (2014) menunjukkan bahwa shift kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Shift kerja berpengaruh signifikan  terhadap kinerja perawat Moslem Baby Day Care di 
Timoho Yogyakarta 
Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok orang 
atau pemangku jabatan tertentu dalam suatu waktu tertentu. 
Hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh beban kerja terhadap kinerja yang dilakukan 
oleh(Irawati & Carollina, 2017) menunjukkan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Beban kerja berpengaruh signifikan  terhadap kinerja perawat Moslem Baby Day Care di 
Timoho Yogyakarta 
 
Pelaksanaan shift kerja membutuhkan beberapa penyesuaian seperti waktu tidur, waktu 
makan dan waktu untuk berkumpul dengan keluarga. Penerapan shift kerja dapat mempengaruhi 





beban kerja yang dirasakan karyawan, baik beban kerja fisik ataupun beban kerja mental.(Henni, 
Nurina, & Abbas, 2014) 
Hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh Shift kerja terhadap beban kerja yang dilakukan 
(Adelina, Dedi, & Situmorang, 2010) menunjukkan bahwa kondisi beban kerja antara shift pagi, sore 
dan malam memiliki perbedaan yang nyata. 





Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu shift kerja, beban kerja dan kinerja 
perawat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode population sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel, dimana seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perawat Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta yang 
berjumlah 38 orang. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis linier berganda dengan bantuan program SPSS 
versi 23. Penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu shift kerja dan beban kerja, serta variabel 
terikat yaitu kinerja perawat.. Skala Likert merupakan skala sikap untuk mengungkap sikap setuju 
dan tidak setuju, positif dan negatif terhadap suatu obyek sosial (Azwar, 2007). 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Dalam penelitian ini uji validitas bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan dalam mengukur 
variabel shift kerja, beban kerja dan kinerja perawat Moslem Baby Day Care Timoho Yogyakarta. Untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya, dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mempunyai 
tingkat signifikan. < 0,05. 
Uji reliabilitas (Ghozali, 2011).  digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reabilitas ini menghasilkan 
nilai cronbach alpha. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengukur koefisien 
cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,7.  
 
Tabel  Hasil Uji Validitas  
Varibel shift kerja 
Item Nilai r Nilai Sig Keterangan 
Item 1 0,832 0,000 Valid 
Item 2 0,788 0,000 Valid 
Item 3 0,793 0,000 Valid 
Item 4 0,844 0,000 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2019 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 4 item pernyataan shift kerja, semua item valid karena 
nilai sig < 0,05. Dengan demikian semua item shift kerja dapat digunakan dalam penelitian. 
 
Variabel beban kerja 
Item Nilai r Nilai Sig Keterangan 
Item 1 0,481 0,002 Valid 
Item 2 0,632 0,000 Valid 
Item 3 0,749 0,000 Valid 
Item 4 0,799 0,000 Valid 
Item 5 0,778 0,000 Valid 
Item 6 0,720 0,000 Valid 





Sumber : Data primer diolah 2019 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 6 item pernyataan beban kerja, semua item valid 
karena nilai sig < 0,05. Dengan demikian semua item beban kerja dapat digunakan dalam penelitian. 
 
Variabel Kinerja Perawat 
Item Nilai r Nilai Sig Keterangan 
Item 1 0,724 0,000 Valid 
Item 2 0,692 0,000 Valid 
Item 3 0,799 0,000 Valid 
Item 4 0,577 0,000 Valid 
Item 5 0,652 0,000 Valid 
Item 6 0,761 0,000 Valid 
Item 7 0,720 0,000 Valid 
Item 8 0,745 0,000 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 8 item pernyataan kinerja perawat, semua item valid 
karena nilai sig < 0,05. Dengan demikian semua item kinerja perawat dapat digunakan 
dalampenelitian.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel shift kerja mempunyai nilai alpha sebesar 
0,831, variabel beban kerja mempunyai nilai alpha sebesar 0,785 dan variabel kinerja perawat sebesar 
0,851. Nilai alpha tersebut lebih besar dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
reliabel. 
Analisis Deskriptif Variabel 
Tabel Variabel shift kerja 
Pernyataan  SS S CS TS STS 
F % F % F % F % F % 
Saya memiliki waktu luang yang 
sedikit 
3 7,9 13 34,2 15 39,5 7 18,4 0 0,0 
Saya sering kali mendapatkan 
gangguan selama melakukan pekerjaan 
4 10,5 8 21,1 16 42,1 9 23,7 1 2,6 
Saya membutuhkan konsentrasi tinggi 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
12 31,6 18 47,4 6 15,8 0 0,0 2 5,3 
Pekerjaan saya memiliki tingkat resiko 
yang tinggi 
13 34,2 15 39,5 7 18,4 0 0,0 3 7,9 
Sumber : data primer diolah 
 
Tabel Variabel Beban kerja 
Pernyataan  SS S CS TS STS 
F % F % F % F % F % 
Waktu kerja di Baby Day Care Timoho dibagi 
menjadi 2 shift sesuai dengan beban kerja 
6 15,8 16 42,1 10 26,3 5 13,2 1 2,6 
Waktu kerja selama 7 jam, baik untuk mendukung 
kinerja yang optimal 
10 26,3 21 55,3 4 10,5 1 2,6 2 5,3 
Pergantian shift kerja di Baby Day Care selama ini 
sudah sesuai dengan ketentuan yang ada 
4 10,5 22 57,9 8 21,1 1 2,6 3 7,9 
Jika saya punya pilihan, saya akan memilih jam 
kerja (shift) yang berbeda 
6 15,8 13 34,2 12 31,6 6 15,8 1 2,6 
Shift kerja sesuai dengan keinginan saya 3 7,9 10 26,3 10 26,3 14 36,8 1 2,6 
Saya merasa puas dengan pembagian jam kerja di 4 10,5 14 36,8 16 42,1 2 5,3 2 5,3 





Baby Day Care Timoho 
Sumber : data primer diolah 
Tabel Variabel Kinerja perawat 
Pernyataan  SS S CS TS STS 
F % F % F % F % F % 
Saya memiliki waktu luang yang sedikit 3 7,9 13 34,2 15 39,5 7 18,4 0 0,0 
Saya sering kali mendapatkan gangguan selama 
melakukan pekerjaan 
4 10,5 8 21,1 16 42,1 9 23,7 1 2,6 
Saya membutuhkan konsentrasi tinggi dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
12 31,6 18 47,4 6 15,8 0 0,0 2 5,3 
Pekerjaan saya memiliki tingkat resiko yang tinggi 13 34,2 15 39,5 7 18,4 0 0,0 3 7,9 
Sumber : data primer diolah 
 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.528 2.871  12.025 .000 
Beban kerja -.330 .131 -.361 -2.523 .016 
Shift  kerja .272 .100 .389 2.718 .010 
Sumber: Data primer diolah 
 
Dari tabel 4.18 di atas, dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 
Y = 34,528 – 0,330X1 + 0,272X2 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta = 34,528 
Konstanta sebesar 34,528 menunjukkan bahwa apabila variabel shift kerja dan beban kerja sama 
dengan nol, maka kinerja perawat tetap sebesar 34,528. 
b. Koefisien regresi X1 = -0,330 
Koefisien regresi X1 sebesar -0,330 menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh 
negatif terhadap kinerja perawat. Artinya, semakin tinggi beban kerja maka kinerja perawat akan 
menurun. Sebaliknya, semakin rendah beban kerja maka kinerja perawat akan meningkat. 
c. Koefisien regresi X2 = 0,272 
Koefisien regresi X2 sebesar 0,272 menunjukkan bahwa variabel shift kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja perawat. Artinya, semakin tinggi shift kerja maka kinerja perawat juga akan 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.528 2.871  12.025 .000 
Beban kerja -.330 .131 -.361 -2.523 .016 
Shift kerja .272 .100 .389 2.718 .010 
Sumber : data primer diolah 
 
Variabel beban kerja mempunyai nilai sig sebesar 0,016 < 0,05. Artinya variabel beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Dengan demikian H1 diterima. Variabel shift 
kerja mempunyai nilai sig sebesar 0,010 < 0,05. Artinya variabel shift kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perawat. Dengan demikian H2 diterima.








Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93.642 2 46.821 6.893 .003
a
 
Residual 237.753 35 6.793   
Total 331.395 37    
Sumber : data primer diolah
 
Hal ini berarti secara simultan atau bersama-sama, variabel shift kerja dan beban kerja 
mempengaruhi kinerja perawat secara signifikan. Dengan demikian H3 diterima menunjukkan nilai 
sig sebesar 0,003 < 0,05 
 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .532
a
 .283 .242 2.606 
Sumber : data primer diolah 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai r square sebesar 0,283. Artinya besarnya pengaruh variabel 
beban kerja dan shift kerja terhadap kinerja perawat adalah 28,3%. 
 
Pembahasan 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
perawat, ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,016 < 0,05. Artinya beban kerja merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kinerja perawat Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel shift kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
perawat Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta, ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,010 < 0,05. 
Artinya shift kerja menentukan kinerja perawat. 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa variabel shift kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap beban kerja, ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,990 > 0,05. Tidak signifikannya pengaruh 
shift kerja terhadap beban kerja menunjukkan bahwa perawat Moslem Baby Day Care di Timoho 
Yogyakarta sudah bekerja sesuai dengan tugas dan jam kerjanya masing-masing, sehingga karyawan 
tidak merasa keberatan dengan beban kerja yang diembannya selama ini. Hal ini tidak sesuai dengan 
penelitian Simanjuntak dan Dedi (2010) yang menunjukkan bahwa kondisi beban kerja antara shift 




 Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Shift kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perawat Moslem Baby Day Care 
di Timoho Yogyakarta, ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,010 < 0,05. (2)Beban kerja berpengaruh 
signifikan negatif terhadap kinerja perawat Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta, ditunjukkan 
oleh nilai sig sebesar 0,016 < 0,05. (3)Shift kerja tidak berpengaruh terhadap beban kerja perawat 
Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta, ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,990 > 0,05. 
 
Saran 
 Bagi Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta diharapkan lebih memperhatikan shift 
kerja karyawan, karena penelitian ini berhasil membuktikan bahwa faktor shift kerja mempunyai 
pengaruh yang dominan terhadap kinerja perawat, melalui penerapan rotasi kerja yang tepat. Moslem 





Baby Day Care di Timoho Yogyakarta juga diharapkan memperhatikan beban kerja karyawan melalui 
analisis beban kerja  yang tepat, agar produktivitas kerja karyawan tetap terjaga, karena menurut hasil 
analisis deskriptif, beban kerja di Moslem Baby Day Care di Timoho Yogyakarta termasuk tinggi. Bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya, agar hasil penelitian lebih baik, 
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